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Abstrak: Proyeksi Kebutuhan Guru SMP, SMA dan SMK di Kecamatan Paloh 
Kabupaten Sambas Tahun 2016/2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis variabel yang mempengaruhi kebutuhan guru SMP, SMA dan SMK 
dan memberikan gambaran mengenai prospeknya dimasa mendatang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analatik dengan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi dokumentasi, wawancara, dan 
observasi. Dianalisis secara deskriptif menggunakan formula matematika. 
Proyeksi faktor diterminan yang mempengaruhi perhitungan kebutuhan guru 
secara umum menunjukkan kestabilan pada tahun 2010/2011 sampai tahun 
2011/2012. Dalam hal pemenuhan kebutuhan guru, perlu memperhatikan jenis 
guru yang dibutuhkan. kebutuhan guru pada dasarnya mengacu pada proyeksi 
faktor-faktor diterminan yang mempengaruhi perhitungan kebutuhan guru itu 
sendiri. Dari analisis yang dilakukan, secara kuantitatif, pertumbuhan jumlah 
enrolment kurun waktu 5 tahun telah terakomodir dari besaran rombongan belajar 
pada tahun 2011/2012. Oleh karena itu, kebutuhan guru sampai pada tahun 
2016/2017 akan sama dengan kebutuhan guru pada tahun 2011/2012. 
 
Kata kunci: proyeksi, kebutuhan , guru, faktor diterminan 
 
Abstract: Projected Needs Teacher junior, high school and vocational school in 
District Paloh Sambas Regency Year 2016/2017. The purpose of this study was to 
analyze the variables that affect the needs of junior high school teachers, high 
school and vocational school and provide an overview of future prospects. The 
method used is descriptive qualitative approach analatic. The data was collected 
through the study of engineering documentation, interviews, and observations. 
Descriptively analyzed using mathematical formulas. Projections determinant 
factors that affect the calculation of the needs of teachers in general showed 
stability in 2010/2011 until 2011/2012. In terms of meeting the needs of teachers, 
need to pay attention to the type of teachers needed. needs of teachers basically 
refers to the projection determinant factors that affect the calculation itself needs 
teacher. From the analysis performed, quantitatively, the number of enrollment 
growth over the next 5 years has been accommodated on the amount of classes in 
2011/2012. Therefore, the teacher needs to the year 2016/2017 will be equal to the 
needs of teachers in the year 2011/2012. 
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 embaga pendidikan SMP, SMA maupun SMK apabila dilihat bangunan dan 
seperangkat sarana fisiknya semata-mata, barangkali merupakan hal yang 
tidak sulit untuk pengadaannya. Namun lembaga pendidikan ini tidak hanya 
terdiri dari bangunan dan seperangkat sarana fisik saja, melainkan terdapat hal 
yang vital harus ada di lembaga pendidikan ini adalah tenaga kependidikan, 
khususnya tenaga guru. Rosemarie (2009:80) berpendapat bahwa pendidikan tidak 
dapat berdiri sendiri sebab di dalamnya melibatkan banyak komponen dan semua 
komponen tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya sehingga 
harus dikelola/diatur dengan tertib supaya dapat berjalan dengan baik. 
Secara langsung kekurangan guru akan mengakibatkan perangkapan tugas 
guru, pemberian tugas mengajar kepada guru yang tidak berwenang, dan tidak 
dapat diselenggarakannya suatu program pendidikan. Hal ini akan menghambat 
terlaksananya program peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan. Sebaliknya, 
kelebihan guru berarti pemborosan keuangan negara dan sumber daya manusia, 
serta dapat mengakibatkan keresahan sosial. 
Di samping itu, upaya pendayagunaan guru yang sudah ada dirasa kurang 
efektif yang diakibatkan oleh penempatan guru yang kurang baik. Hal ini 
tercermin pada kenyataan adanya kekurangan guru di suatu daerah khususnya di 
daerah terpencil dan kelebihan guru di daerah lain, misalnya daerah perkotaan, 
serta adanya kekurangan guru bidang studi tertentu di suatu daerah/sekolah, dan 
kelebihan guru bidang studi tertentu di daerah/sekolah lain. 
Keadaan tersebut diperparah lagi jika dalam perencanaan kebutuhan dan 
pengadaan guru, sering tidak memperhitungkan kebutuhan guru secara benar 
untuk sekolah. Permasalahan kekurangan guru ini tampak sangat jelas terjadi di 
daerah perbatasan Negara. Kecamatan Paloh misalnya, sebagai salah satu 
kecamatan terluar yang berbatasan langsung dengan Malaysia mengalami 
kekurangan guru. Kecamatan Paloh kekurangan sebanyak 66 orang guru untuk 
jenjang SMP, SMA dan SMK. Saat ini baru tersedia 51 orang guru SMP, 15 orang 
guru SMA dan 15 orang guru SMK. 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
huruf c menyebutkan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin 
pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan 
efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan local, nasional, dan global sehingga perlu 
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan. 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, selanjutnya disusun Standar 
Pendidikan Nasioanl sebagaimana termaktub dalam Bab IX pasal 35 ayat (1) 
yaitu; standar nasioanal pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan 
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. 
Yang menjadi perhatian penulis adalah berkenaan dengan standar 
pengelolaan dan standar pendidik dan tenaga kependidikan. Sappaille (2006:51) 
menjelaskan bahwa tenaga pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
L 
 Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud adalah: tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dari perguruan tinggi 
terakreditasi, yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang 
relevan dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh pendidik dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi dikemukakan dalam penjelasan 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 28 ayat 3 
meliputi: a) kompetensi pedagogik; b) kompetensi kepribadian; c) kompetensi 
profesional; dan, d) Kompetensi sosial. 
Fiore (2004:128) berpendapat bahwa: 
School administrator must prosess two significant skills to be great 
recriters. First, they must understand what effective teaching is. Second, they 
must be adept communicators who consistenly inform the public that their 
school is aplace where effective teachers what to work. 
(administrator sekolah harus memiliki dua kemampuan yang signifikan untuk 
menjadi perekrut besar. Pertama, mereka harus memahami pengajaran yang 
efektif. Kedua, mereka harus menjadi komunikator yang mahir dan konsisten 
menginformasikan kepada masyarakat bahwa di sekolah mereka adalah tempat 
dimana guru yang efektif ingin bekerja) 
Hubungannya dengan perencanaan sumber daya manusia pendidikan adalah 
bahwa dalam menentukan instrument perencanaan mesti memperhatikan standar 
kualifikasi dan kompetensi. Artinya, yang termasuk dalam kajian sumber daya 
manusia adalah orang yang memenuhi kualifikasi tersebut. 
Dasar hukum lain dalam analisis dan proyeksi kebutuhan serta penyediaan 
pendidik dan tenaga kependidikan tertuang dalam Keputusan Menteri 
Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor : KEP/75/M.PAN/7/2004. Keputusan ini 
merupakan pedoman perhitungan kebutuhan pegawai berdasarkan beban kerja 
dalam rangka penyususunan formasi pegawai negeri sipil. Beban kerja tenaga 
pendidik ditetapkan dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen pasal 35 ayat (1) dan (2) yang menyatakan bahwa: (1) beban kerja guru 
mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran,menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, 
serta melaksanakan tugas tambahan; (2) beban kerja guru sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 
dan sebanyak-banyaknya 40 (empat puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu 
Beberapa alasan pentingnya proyeksi kebutuhan guru SMP, SMA dan 
SMK di Kecamatan Paloh diantaranya adalah : pertama, banyaknya tenaga 
pengajar yang mismatch dalam pengajaran. Di kecamatan paloh masih terdapat 
guru yang harus mengajar mata pelajaran di luar disiplin ilmunya. Kedua, kurang 
meratanya penempatan guru di Kecamatan Paloh. Untuk sebagian mata pelajaran, 
pada dasarnya kebutuhan guru telah terpenuhi, namun karena penempatan guru 
yang tidak merata mengakibatkan terjadinya kelebihan guru di suatu sekolah dan 
terjadi kekurangan bahkan kekosongan di sekolah lainnya.  
 Ketiga, tidak tersedianya guru mata pelajaran tertentu. Keterbatasan 
Pemerintah Pusat maupun Daerah dalam penyediaan kuota guru pada proses 
rekruitmen Pegawai Negeri Sipil serta terbatasnya jumlah lulusan guru mata 
pelajaran tertentu merupakan salah satu penyebab terjadinya kekosongan mata 
pelajaran tertentu. 
Berangkat dari beberapa alasan pentingnya proyeksi kebutuhan guru di 
atas, kajian tentang proyeksi kebutuhan guru perlu memperhatikan kondisi 
eksisting, kondisi ideal dan kondisi proyeksi kebutuhan sumber daya manusia 
pendidikan (SDMP) di Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Dengan demikian, 
masalah kebutuhan guru perlu diproyeksikan untuk mendukung pencapaian tujuan 
penyelenggaraan pendidikan di setiap satuan pendidikan (SMP, SMA dan SMK) 
di kecamatan Paloh. 
Proyeksi dalam penelitian ini maksudnya adalah untuk mengetahui kedaan 
guru sekarang dan kebutuhan guru jangka menengah artinya perkiraan 
perhitungan kebutuhan guru yang akan datang berdasarkan data yang ada 
sebelumnya. Kebutuhan dalam kajian ini didefinisikan sebagai jumlah guru yang 
diperlukan setiap jenjang pendidikan dengan mengacu pada Standar Pelayanan 
Minimal Pendidikan (SPMP). 
Guru dalam kajian ini terdiri dari Guru Bidang Studi Normatif (Bahasa 
Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan-Sejarah, Pendidikan Agama, Pendidikan 
Seni Budaya, Pendidikan Olah Raga, Muatan Lokal, BP/BK), Guru Bidang Studi 
Adatif (Matematika, Bahasa Inggris, IPA, Kewiraushaan, Fisika, Biologi, Kimia, 
IPS, Ekonomi, Geografi, Sosiologi), dan Guru Produktif sesuai kejuruan yang 
ada. Sekolah dalam penelitian ini terdiri dari SMP, SMA dan SMK negeri yang 
berada di Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 
Faktor diterminan merupakan elemen-elemen yang mempengaruhi 
perhitungan proyeksi kebutuhan guru. Faktor diterminan dalam penelitian ini 
meliputi: (1) pertumbuhan enrolmen (siswa), (2) mutasi siswa, (3) siswa drop out, 
(4) pertumbuhan guru, dan (5) guru pensiun 
 
METODE 
Untuk keperluan penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskriptif analitik yang mungkin berlaku hanya pada objek 
penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif meskipun 
dalam penyajian data hasil penelitian terdapat angka. Melalui metode ini diperoleh 
data yang sebenarnya beberapa tahun yang lalu dan saat sekarang untuk 
selanjutnya diestimasi / diperkirakan kecendrungan untuk beberapa tahun yang 
akan datang, khususnya tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini, khususnya data tentang 
karakteristik keadaan guru, jumlah siswa, jumlah rombongan belajar, jumlah 
tenaga guru yang ada, jumlah tenaga guru yang pensiun. Data tersebut diperoleh 
berdasarkan rekapitulasi data pendidikan dari unit pelaksana teknis Dinas 
Pendidikan Kecamatan Paloh sebagai data primer, penggunaan analisis data 
dokumentasi seperti ini pada penelitian ilmiah dapat dibenarkan seperti 
dikemukakan oleh Best & Kahn (1998:87) bahwa mungkin sekali untuk 
kepentingan pekerjaan ilmiah tertentu, sudah tersedia data yang digunakan. Data 
 tersebut mungkin hasil survei yang belum diperas dan analisa lanjutan dapat 
menghasilkan sesuatu yang amat berguna. 
Data yang tidak tersedia atau belum lengkap serta untuk mengkonfirmasi 
kebenaran data dari sumber data primer selanjutnya digali melalui wawancara dan 
observasi yang kemudian dalam penelitian ini disebut sebagai data sekunder. 
Untuk mengolah data dalam penelitian ini digunakan persamaan matematis 
atau matematical equation approach. Formula-formula persamaan matematis ini 
dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan data serta karakteristik data yang 
ada. Atas dasar pertimbangan tersebut telah dipilih sejumlah formula persamaan 
matematis yang mengacu kepada Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Repormasi Birokrasi Nomor 26 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Perhitungan Jumlah Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil Untuk Daerah, 
serta penjelasan Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Nomor : 053/U/2001 
tahun 2001, tanggal 19 April 2001 Tentang Pedoman Penyusunan Standar 
Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 
Secara Nasional, pedoman yang digunakan untuk menghitung kebutuhan 
guru di dasarkan pada Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Nomor: 
053/U/2001 tahun 2001, tanggal 19 April 2001 Tentang Pedoman Penyusunan 
Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan Persekolahan Bidang Pendidikan 
Dasar dan Menengah atau dikenal dengan SPM, dijelaskan bahwa untuk 
perhitungan kebutuhan Guru pada suatu lembaga atau sistem memerlukan data 
yang mencakup: 
a. Enrollment sekolah 
b. Jumlah perminggu yang diterima siswa seluruh mata pelajaran atau mata 
pelajaran tertentu 
c. Beban mengajar penuh seluruh guru perminggu 
d. Besar kelas yang dianggap efektif untuk menerima suatu mata pelajaran 
e. Jumlah guru yang ada 
f. Jumlah guru yang akan pensiun atau berhenti atau karena suatu hal akan 
meninggalkan jabatan guru 
g. Jenis sekolah dan jenjang sekolah yang memerlukan guru 
Formula kebutuhan guru suatu jenis sekolah atau tingkat sekolah tertentu 
secara umum sebagai berikut: 
 
Enrollment ×Beban Studi Siswa Per Minggu
Besar Kelas ×Beban Mengajar Guru per minggu
. 
 
Formula di atas dapat dinotasikan sebagai berikut: 





KGT : Kebutuhan Guru Tertentu 
E : Enrolmen (siswa) 
BSM : Beban Studi Siswa per Minggu 
BK : Besar Kelas 
BMG : Beban Mengajar Guru Per Minggu 
 Untuk kebutuhan guru bidang studi formula perhitungannya adalah jumlah 
rombongan belajar dikali beban mengajar dibagi jam wajib guru per minggu, atau 
dirumuskan : 
𝐾𝐺𝑏𝑠 =  





KGbs : Kebutuhan Guru Bidang Studi 
Rb : Rombongan Belajar 
JWG : Jam Wajib Guru Per Minggu 
 
Dari formula di atas, maka perlu dihitung juga perkiraan jumlah 
rombongan belajar tiap kelas yakni dengan cara membagi jumlah murid dengan 
rasio murid per kelas, dirumuskan : 
 𝑅𝑜𝑚𝑏𝑒𝑙 =  
 𝑀𝑢𝑟𝑖𝑑
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑀𝑢𝑟𝑖𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa jumlah guru yang tersedia 
belum memenuhi jumlah kebutuhan guru. Pada tahun ajaran 2008/2009, jumlah 
guru SMP Negeri 1 Paloh sebanyak 15 (lima belas) orang. Pada tahun ajaran 
2009/2010 sebanyak 17 (tujuh belas) orang, bertambah sebanyak 2 (dua) orang 
dari tahun sebelumnya. Namun demikian, pada tahun ajaran 2009/2010 ini SMP 
Negeri 1 Paloh tidak memiliki guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Pada tahun ajaran 2010/2011, jumlah guru SMP Negeri 1 Paloh sebanyak 
18 (18) orang, bertambah 1 orang dari tahun sebelumnya, yakni tersedianya guru 
PAI yang sebelumnya tidak tersedia. Pada tahun ajaran 2011/2012 berkurang 1 
(satu) orang dari jumlah guru tahun sebelumnya dikarenakan mutasi yakni guru 
bidang studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Berdasarkan sumber data yang sama, juga diketahui jumlah guru yang 
tersedia di SMP Negeri 2 Paloh dari tahun 2008/2009 sampai dengan tahun 
2011/2012. Demikian juga halnya dengan sekolah-sekolah lainnya yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian secara umum memberikan gambaran bahwa tingkat 
pertumbuhan jumlah siswa pada tiap jenjang pendidikan di Kecamatan Paloh 
setiap tahunnya mengalami pertumbuhan. Jika dilihat dari besaran pertumbuhan 
yang terjadi pada dua tahun terakhir, maka dapat katakan bahwa jumlah siswa tiap 
jenjang pendidikan mengalami kestabilan. Dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa proyeksi pertumbuhan siswa pada 5 tahun yang akan datang akan 
mendekati kondisi pertumbuhan pada 2 tahun terakhir. 
Dalam perhitungan faktor diterminan yang mempengaruhi besaran 
kebutuhan guru sangat perlu memperhatikan kondisi di lapangan yang meliputi 
jarak antar sekolah, jarak pemukiman penduduk dengan sekolah, jarak antara 
sekolah pendukung dengan sekolah sasaran serta akses tranportasi dan sarana 
pendukung lainnya. Sebagai gambaran misalnya, di desa temajuk terdapat satu 
 sekolah jenjang SMA, terdapat 1 SMP, dan terdapat 2 SD. Secara keseluruhan 
Kecamatan Paloh terdapat 5 SMP dan 22 SD. Dalam perhitungan jumlah 
enrolment (siswa baru) di SMA desa temajuk tentu tidak dapat mengacu pada 
jumlah lulusan SMP seluruh kecamatan paloh mengingat jarak anatara SMP 
lainnya dengan SMA desa temajuk sangatlah jauh. Demikian juga halnya untuk 
jenjang SMP. 
Dengan demikian, metode perhitungan faktor diterminan kebutuhan guru 
khususnya dalam menghitung besaran pertumbuhan siswa baru tidak dapat serta 
merta digunakan tanpa melihat kondisi kewilayahan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti mengemukakan sebuah pendekatan dalam perhitungan 
besaran pertumbuhan siswa yang mengacu pada analisis kohort dengan 
pendekatan “District Enrolment of School Attention”. 
Belum ada teori yang secara tegas memberikan penjelasan mengenai 
pendekatan tersebut, namun kondisi di lapangan sangat dapat dijadikan dasar 
pertimbangan dalam penerapannya di wilayah yang memiliki kesamaan 
karakteristik dengan Kecamatan Paloh. 
 
Pembahasan 
Untuk menjaga efektifitas dan efisiensi dsalam pelaksanaan pendidikan, 
perlu dijaga keseimbangan antara kebutuhan tenaga guru yang diperlukan dengan 
kemampuan penyediaannya, sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan 
tenaga guru yang keduanya tidak dapat dibenarkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Satori & Suryadi (2007:151) yaitu : “ administrasi pendidikan 
menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan organisasi secara 
kooperatif dan aktivitas-aktivitas yang melibatkan keseluruhan personil dan 
orang-orang dalam masyarakat. Dengan demikian perlu adanya arah administrasi 
pendidikan kepada penetapan kebijakan dan praktek demokratif dan kooperatif”. 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diungkapkan sebelumnya, 
terdapat beberapa permasalahan yang muncul dalam kaitannya dengan kebutuhan 
tenaga guru di kecamatan paloh tahun 2008/2009 sampai tahun 2011/2012 dan 
aspek diterminan yang mendasari perhitungan atau analisis proyeksi kebutuhan 
tenaga guru untuk tahun 2012/2013 sampai 2016/2017. 
Secara umum, untuk jenjang pendidikan SMP, SMA dan SMK di 
kecamatan paloh masih mengalami kekurangan guru, meski terdapat kelebihan 
untuk jenis guru tertentu pada sekolah tertentu pula. Kekurangan guru masih 
mendominasi di setiap satuan pendidikan pada tiap jenjang. 
Untuk tingkat SMP, sampai tahun 2011/2012 masih mengalami 
kekurangan guru sebanyak 30 orang sedangkan untuk tingkat SMA masih 
mengalami kekurangan guru sebanyak 16 orang. Kekurangan guru juga terjadi 
untuk jenjang SMK sebanyak 6 orang. 
Dari tahun 2008/2009 bahkan tahun sebelumnya terjadi penambahan guru 
untuk jenjang SMP dan SMK, sampai tahun 2010/2011. Namun pada tahun 
2011/2012 tidak terdapat penambahan sehubungan dengan kebijakan moratorium 
rekruitmen PNS dari pemerintah. Sudah barang tentu kebijakan seperti ini sangat 
tidak sejalan dengan program perbaikan pendidikan yang dikemukakan 
pemerintah. 
 Moratorium rekruitmen dilaksanakan secara tegas, sedangkan solusi 
alternatif dalam mengatasi kekurangan atau kelebihan guru cendrung tidak 
berjalan. Dengan kata lain, keputusan yang dibuat tanpa didasarkan pada 
implementasi hasil analisis. 
Untuk menganalisis proyeksi kebutuhan guru SMP, SMA dan SMK yang 
sesuai dengan persyaratan ada beberapa faktor yang penting diperhatikan pada 
tahun 2008/2009 sampai 2011/2012 yaitu : 1) tingkat pertumbuhan siswa SD (r = 
0,33%) dan SMP (r = 3,78%); 2) tingkat pertumbuhan siswa baru mengacu pada 
tingkat pertumbuhan siswa jenjang sebelumnya (SMP = 0,32%; SMA = 0,27%; 
dan SMK = 0,31%); 3) tingkat pertumbuhan guru tiap tahun (SMP = 7,61%; 
SMA/SMK = 9,55%); 4) letak dan jarak antar sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, proyeksi kebutuhan tenaga guru SMP, SMA 
dan SMK di kecamatan paloh lebih mengarah kepada upaya pemenuhan 
kebutuhan guru mulai dari tahun 2012/2013 mendatang. Tidak tampak terjadinya 
pertumbuhan yang pesat dari jumlah siswa, jumlah guru mutasi, dan penambahan-
penambahan rombogan belajar. Sampai tahun 2011/2012 secara kuantitatif 
pertumbuhan faktor diterminasi yang mempengaruhi besaran kebutuhan guru 
telah memenuhi rasio anatara jumlah siswa dan jumlah sekolah. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, gambaran proyeksi kebutuhan 
guru sampai tahun 2016/2017 mendekati kondisi eksisting tahun 2011/2012 
(potret kebutuhan guru). Selanjutnya, pemenuhan kebutuhan guru di kecamatan 
paloh harus rampung dan sesuai dengan standar kebutuhan tenaga pendidik dan 
kependidikan. 
Dampak yang dirasakan pihak sekolah akibat kekurangan guru diantaranya 
adalah: 1) kesulitan dalam penyusunan jadwal pelajaran, 2) jumlah jam mengajar 
guru yang terlalu banyak, 3) guru harus mengajar mata pelajaran yang bukan 
bidang studi keahlian guru bersangkutan, dan 4) kegiatan pembelajaran tidak 
kondusif karena guru tidak menguasai mata pelajaran yang bukan bidang studi 
keahliannya. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap beberapa pertanyaan 
penelitian pada permasalahan dalam tesis ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
mengenai gambaran keadaan guru, faktor diterminan dalam pengadaan guru, 
proyeksi keadaan faktor diterminan dalam perhitungan guru, serta proyeksi 
kebutuhan guru SMP, SMA dan SMK di kecamatan Paloh sebagai berikut : 
Pertama, pada kurun waktu 2008/2009 sampai dengan 2011/2012, jumlah guru 
SMP, SMA maupun SMK yang ada setiap tahunnya belum mencukupi kebutuhan 
sesuai SPM, dimana sampai pada tahun 2011/2012 jenjang pendidikan SMP 
masih mengalami kekurangan guru sebanyak 33 orang, jenjang pendidikan SMA 
masih mengalami kekurangan sebanyak 16 orang, dan untuk jenjang pendidikan 
SMK masih mengalami kekurangan sebanyak 12 orang guru. Dengan demikian, 
untuk jenjang pendidikan SMP kebutuhan guru baru terpenuhi sebesar 68%, 
jenjang pendidikan SMA baru terpenuhi 62%, dan untuk jenjang pendidikan SMK 
baru terpenuhi sebesar 60%. Proses pemenuhan kebutuhan guru yang dilakukan 
 selama kurun waktu 2008/2009 sampai dengan tahun 2011/2012 adalah dengan 
mengangkat tenaga guru honorer yang pembiayaannya dibebankan pada biaya 
operasional sekolah untuk jenjang SMP, dan Dana Bantuan Orang Tua Siswa 
(DBOTS) untuk jenjang SMA dan SMK sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan. Kedua, faktor- faktor diterminan yang mempengaruhi atau yang 
mendasari perhitungan kebutuhan tenaga guru SMP, SMA dan SMK di 
kecamatan Paloh dalam kurun waktu tahun 2008/2009 sampai dengan tahun 
2011/2012 adalah : a) tingkat pertumbuhan siswa lulusan SD/ SMP; b) tingkat 
pertumbuhan siswa baru SMP/ SMA dan SMK; c) letak/ sebaran sekolah di 
kecamatan paloh; d) penambahan jumlah guru. 
Ketiga, secara kuantitatif, permintaan guru untuk mutasi keluar kecamatan 
paloh masih dapat ditanggulangi dengan pemberian rekomendasi mutasi 
berdasarkan sistem barter (tukar-ganti). Dengan demikian, kegiatan mutasi tidak 
memberikan pengaruh terhadap keadaan jumlah guru. Faktor letak/ sebaran 
sekolah memberikan pengaruh terhadap perhitungan kohort (alur pertumbuhan) 
siswa. Oleh karena itu, dalam perhitungannya perlu dilakukan identifikasi dan 
klasifikasi. Keempat, proyeksi faktor diterminan yang mempengaruhi perhitungan 
kebutuhan guru secara umum menunjukkan kestabilan pada tahun 2010/2011 
sampai tahun 2011/2012. Dalam hal pemenuhan kebutuhan guru, perlu 
memperhatikan jenis guru yang dibutuhkan. Dengan demikian, dapat dihindari 
kelebihan guru pada bidang studi tertentu dan kekurangan masih tetap terjadi pada 
bidang studi lainnya. Kelima, proyeksi kebutuhan guru pada dasarnya mengacu 
pada proyeksi faktor-faktor diterminan yang mempengaruhi perhitungan 
kebutuhan guru itu sendiri. Dari analisis yang dilakukan terhadap data, secara 
kuantitatif, pertumbuhan jumlah enrolment kurun waktu 5 tahun telah terakomodir 
dari besaran rombongan belajar pada tahun 2011/2012. Oleh karena itu, 
kebutuhan guru sampai pada tahun 2016/2017 akan sama dengan kebutuhan guru 
pada tahun 2011/2012. 
 
Implikasi 
Ketersediaan tenaga guru yang cukup akan memberikan dampak yang 
positif terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, dan sebaliknya bila 
kekurangan guru akan berdampak negatif terhadap keberlangsungan proses 
belajar mengajar yang pada akhirnya akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa 
/ mutu pendidikan. 
Dalam rangka meningkatkan dan mengoptimalisasikan kegiatan 
perencanaan tenaga pendidik khususnya dalam menganalisis kebutuhan tenaga 
guru SMP, SMA dan SMK di kecamatan paloh, ada beberapa langkah yang harus 
diperhatikan sebagai berikut : (1) Perlunya penyempurnaan dalam membuat 
perencanaan, baik dalam teknis maupun bentuk, jenis dan jangka waktu 
perencanaan tersebut. Perencanaan tenaga pendidik harus komprehensif dan 
sistematis serta disusun secara logis dan rasional dengan memperhatikan berbagai 
aspek diterminan yang mempengaruhinya. Perencanaan tenaga pendidik (guru) 
harus disusun dengan data lengkap, karena dengan data lengkap perencanaan bisa 
disusun dengan baik dan sempurna sesuai dengan kebutuhan, yang mampu 
mengantisipasi kebutuhan tenaga guru baik dalam jumlah maupun kualifikasinya 
 dimasa mendatang. (2) Perlunya dirumuskan kembali kebijakan yang bisa 
dimengerti dan diterima oleh guru dalam mengantisipasi pemerataan penyebaran 
guru di setiap kecamatan yang ada, karena selama ini anggapan bahwa di kota 
lebih banyakyang berimplikasi pada peningkatan mutu pendidikan. (3) Hasil 
penting lainnya dalam pemenuhan kebutuhan guru adalah kesiapan Pemerintah 
Daerah dalam menyiapkan lulusan calon guru sesuai dengan perkiraan kebutuhan 
serta menyiapkan anggaran biayanya. (4) Masalah anggaran pendidikan 
merupakan suatu aspek yang sangat strategis bagi terpenuhinya tenaga guru, baik 
dalam kuantitas maupun kualitas. Kemampuan Pemerintah Daerah dalam 
menyediakan anggaran pendidikan sangat dituntut. Dalam hal ini berapa besaran 
biaya (cost) yang dibutuhkan atau dikeluarkan oleh pemerintah dalam pemenuhan 
kebutuhan tenaga guru memerlukan suatu penelitian lebih lanjut. 
 
Saran 
Penyusunan rekomendasi ini dibuat dalam kaitan dengan beberapa masalah 
yang timbul dari hasil penelitian dan kesimpulan. Ada beberapa catatan 
rekomendasi sebagai berikut : (1) Temuan penelitian menunjukkan bahwa kurun 
waktu 2011/2012 setiap tahunnya jumlah guru SMP, SMA dan SMK belum 
mencukupi kebutuhan, untuk itu diperlukan penyempurnaan dalam pembuatan 
suatu perencanaan kebutuhan tenaga guru oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sambas yang didukung dengan tersedianya informasi yang akurat dan tepat waktu 
untuk menunjang pembuatan keputusan. (2) Pemerataan penyebaran guru perlu 
segera dilakukan, guna memenuhi kebutuhan guru di sekolah yang mengalami 
kekurangan dan mengoptimalkan fungsi guru di sekolah yang kelebihan. (3) 
Penyusunan suatu perencanaan kebutuhan tenaga guru perlu memperhatikan 
beberapa faktor diterminan yang akan mendasari terhadap perhitungan kebutuhan 
guru tersebut. (4) Untuk meningkatkan dfektifitas dan efisiensi dalam pelaksanaan 
pendidikan yang telah ditetapkan Pemerintah Daerah yaitu melaksanakan 
Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS ) sekolah perlu menjaga keseimbangan 
antara kebutuhan tenaga guru yang diperlukan dengan kemampuan 
penyediaannya, sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan guru disekolah 
tersebut. (5) Perlunya instruksi bagi sekolah untuk menganalisis faktor diterminan 
kebutuhan guru di lingkungannya sehingga sekolah dapat memproyeksikan 
kebutuhan tenaga guru di sekolahnya. (6) Bagi peneliti yang akan datang dapat 
memberikan gambaran dan dapat melaksanakan penelitian lebih sempurna lagi, 
khususnya dalam pengadaan SDM tenaga guru di kecamatan-kecamatan lainnya 
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